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ABSTRAK
Rio Handoko (2006) : Kontribusi Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Lulusan SMK Jurusan Listrik di PT. Kereta Api (persero)
Divisi Regional Il Sumatera Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kontribusi iklim organisasi
perusahaan terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional 11
Sumatera Barat. Hipotesis penelitian yang diajukan Terdapat pengaruh yang berarti
dari iklim organisasi perusahaan terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api
(persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan lulusan SMK Jurusan
Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional 11 Sumatera Barat sebanyak 51
orang. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional ex-postfacto yaitu penelitian
sesudah kejadian yang berusaha melacak kembali jika memungkinkan apa yang
menjadi faktor penyebabnya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
50% dari jumlah populasi penelitian sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data
dari responden dilakukan melalui angket. Data yang dikumpulkan tersebut kemudian
dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis data diperoleh bahwa kinerja karyawan lulusan SMK Jurusan
Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat berada pada
posisi cukup baik yaitu sebesar 61,15% atau dengan kata lain kinerja karyawan tidak
terlalu baik dan juga tidak terlalu buruk, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan seiring dengan kondisi iklim organisasi perusahaan yang lebih kondusif
lagi.Dari hasil analisa diperoleh nilai persentase kontribusi sebesar 88,9%. Artinya
hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi perusahaan memberikan kontibusi yang
berarti sebesar 88,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 11,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainHal ini berati bahwa kontribusi iklim organisasi perusahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api
(persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat.
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ABSTRAK
Rio Handoko (2006) : Kontribusi Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Lulusan SMK Jurusan Listrik di PT. Kereta Api (persero)
Divisi Regional 11 Sumatera Barat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kontribusi iklim organisasi
perusahaan terhadap Kinerja karyawan di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il
Sumatera Barat. Hipotesis penelitian yang diajukan Terdapat pengaruh yang berarti dari
iklim organisasi perusahaan terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api (persero)
Divisi Regional 1l Sumatera Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan lulusan SMK Jurusan
Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat sebanyak 51
orang. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional ex-postfacto yaitu penelitian
sesudah kejadian yang berusaha melacak kembali jika memungkinkan apa yang menjadi
faktor penyebabnya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 50% dari
jumlah populasi penelitian sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dari responden
dilakukan melalui angket. Data yang dikumpulkan tersebut kemudian dianalisis secara
statistik dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis data diperoleh bahwa kinerja karyawan lulusan SMK Jurusan
Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat berada pada
posisi cukup baik yaitu sebesar 61,15% atau dengan kata lain kinerja karyawan tidak
terlalu baik dan juga tidak terlalu buruk, perusahaan dapat meningkatkan kinerja
karyawan seiring dengan kondisi iklim organisasi perusahaan yang lebih kondusif lagi.

Dari hasil analisa diperoleh nilai persentase kontribusi sebesar 88,9%. Artinya
hal ini menunjukkan bahwa iklim organisasi perusahaan memberikan kontibusi yang
berarti sebesar 88,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 11,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainHal ini berati bahwa kontribusi iklim organisasi perusahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Kereta Api

(persero) Divisi Regional 1l Sumatera Barat.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan adalah kinerja dan
produktivitas karyawan. Setiap organisasi atau instansi dalam melaksanakan
program yang diarahkan selalu berdaya guna untuk mencapai tujuan perusahaan.
Salah satu caranya adalah meningkatkan kinerja karyawan. Iklim organisasi
merupakan kualitas lingkungan suatu organisasi yang dialami oleh anggota-
anggotanya dan mempengaruhi sikap, prilaku mereka, serta dapat tercermin
dalam sejumlah karateristik yang dapat diukur melalui persepsi deskriptif
individu (Menurut Kolb,1984). Kinerja (prestasi kerja) merupakan hasil kerja
secara kulitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya
(Anwar Prabu Mangkunegara, 2005:67). Kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan sehingga mereka mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberi kontribusi kepada instansi atau organisasi
termasuk pelayanan kualitas yang disajikan.

Salah satu upaya dalam meningkatkan Kkinerja adalah dengan
menciptakan iklim organisasi yang menguntungkan. Keadaan tersebut
menuntut seorang pemimpin untuk mengelola organisasi dengan efektif agar
tercipta iklim organisasi yang baik. Setiap tindakan yang dilakukan pimpinan

atau menejer akan mempengaruhi iklim organisasi. Keberadaan iklim



organisasi pada kebanyakan organisasi dibentuk oleh kepemimpinan yang tepat
dalam mengkomunikasikan secara tepat dengan bawahannya. Iklim organisasi
memberikan arahan bagi orang-orang dalam organisasi dan berpengaruh
terhadap prestasi kerja karyawan (Flippo, 1985: 36).

Sumberdaya manusia merupakan sumberdaya terpenting dalam suatu
organisasi dimana orang-orang atau karyawan tersebut memberikan tenaga, bakat,
kreativitas, dan usaha mereka kepada organisasi. Oleh karena itu, manusia
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam suatu organisasi karena
manusia memberikan kontribusi terbesar dibandingkan dengan faktor-faktor yang
lain. Untuk mendapatkan tenaga kerja atau karyawan yang cakap, maka bagian
SDM dalam suatu perusahaan harus mengadakan penarikan tenaga kerja atau
karyawan secara selektif agar sesuai dengan job description dan job specification.
Pimpinan perusahaan juga harus dapat membina, mengkoordinasikan dan
mengarahkan karyawan sesuai dengan tujuan perusahaan. Hal ini sangat
diperlukan karena tidak semua karyawan baru, secara langsung dapat sesuai
dengan kebutuhan. Mereka harus diperkenalkan dengan suasana lingkungan
kerjanya agar dapat mengerjakan pekerjaannya dengan efektif.

Sehubungan dengan hal itu, pada dasarnya tujuan utama SMK adalah
menyiapkan lulusannya untuk memasuki karir di dunia kerja dan melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Seperti diungkapkan Finch &
Crunkilton (1988) yang menyatakan bahwa the primary goal of vocational
education is to prepare learners for entry into and advancement of their chosen
career. Sehubungan dengan hal ini, prasyarat untuk dapat melakukan pekerjaan

yang dikehendaki adalah siswa harus memiliki kompetensi dasar yang
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ditetapkan. Kompetensi dasar tersebut mencakup tiga ranah penting, yakni
ranah pengetahuan (knowledge), ranah sikap (attitude/afektif) dan ranah
keterampilan (skill/psikomotorik). Ketiga ranah tersebut harus dikembangkan
secara proporsional dan professional sesuai dengan visi dan misi lembaga.
Hasil akhir dari rangkaian pembelajaran (proses belajar) yang dilaksanakan
adalah siswa yang tidak hanya sekedar tahu tentang apa tetapi lebih jauh
mengarah pada pencapaian kemampuan (kompetensi) dapat melakukan sesuatu
yang bermutu. Hasil akhir ini secara umum mengarah kepada perumusan
kompetensi perilaku yang diinginkan dan ditetapkan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) harus mempertimbangkan tuntutan pasar kerja (dunia usaha
dan industri), baik pada tingkat lokal, nasional maupun global.

Aspek ini sangat penting agar kurikulum yang dikembangkan cocok
dengan kebutuhan nyata di pasar kerja. Sehingga dengan adanya acuan yang
jelas terhadap bahan ajar yang akan diberikan kepada siswa dengan harapan
siswa tersebut nantinya memiliki kemampuan (kompetensi) yang bagus
dibidangnya, maka kedepannya diharapkan ada suatu relevan/kesesuain yang
jelas dilapangan antara kurikulum vyang diterapkan disekolah dengan
aktualisasi dari kemampuan yang mereka dapatkan ketika berada diperusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan menengah kejuruan
mempunyai tujuan agar kurikulum yang diterapkan relevan dengan tuntutan
pasar kerja. Namun kenyataannya menunjukkan keadaan sebaliknya. Joko
Sutrisno  (2007), mengemukakan bahwa sistem pendidikan kejuruan dan

teknologi yang ada sekarang ditinjau dari segi pola penyelenggaraan, ternyata
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belum secara tegas menjamin untuk dapat menghasilkan tamatan dengan
kualitas yang diharapkan. Banyak pihak, terutama dunia usaha dan industri
sebagai pihak pemakai tenaga kerja tamatan SMK, merasa tidak puas terhadap
mutu tamatan SMK. Hal ini dapat disebabkan ketidak sesuaian antara standard
dan kemampuan yang dimiliki oleh lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
dengan tingkat kemampuan yang telah dipersyaratkan oleh pekerjaan-
pekerjaan yang sudah tersedia (Aljufri, 2008). Berdasarkan hasil pra survei
yang dilakukan didapatkan informasi bahwa 51 orang karyawan yang bekerja
di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat, mereka semua
berlatar belakang pendidikan adalah Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan
Listrik, yang memiliki keunggulan dan keterampilan kompetitif produk
pendidikan kejuruan yang dapat dilihat dari kedalaman pengetahuan dan
keterampilan serta keluasan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga untuk
mewujudkan tujuan dari perusahaan tentunya seorang karyawan sangat dituntut
sekali untuk dapat menerapkan keterampilan dan keprofesionalan yang
dimilikinya dalam melaksanakan pekerjaan yang diamanahkan kepadanya.
Namun untuk mencapai keunggulan atau kinerja yang diharapkan, tentunya
perusahaan juga harus memperhatikan sistem pepengelolaan organisasi
perusahaan dan tenaga kerja yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asisten Menejer Sumberdaya
Manusia (SDM) PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat,
didapatkan informasi bahwa perusahaan telah mencoba untuk menerapkan

beberapa kebijakan untuk mewujudkan iklim perusahaan yang kondusif dalam



5

memicu kinerja karyawan sesuai dengan tujuan perusahaan memberikan
pelayanan di bidang jasa transportasi, kebijakan tersebut antara lain adalah
dengan merumuskan Visi dan Misi PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il
Sumatera Barat dengan jelas dan tepat, kemudian adanya keterbukaan oleh
pimpinan dalam penanganan masalah perusahaan dan berbagai pengendalian
yang dilakukan dalam perusahaan untuk mewujudkan suasana yang kondusif
dalam perusahaan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan. Seperti yang
diksampaikan oleh supervisor bagian listrik, bahwasannya dia memberikan
kebebasan terhadap karyawannya yang memiliki ide atau cara sendiri dalam
penanganan suatu masalah dalam pekerjaan yang ditanganinya meskipun ide
atau cara yang diajukan oleh karyawannya tesebut bebeda sekali dengan apa
yang difikirkannya, namun kalau seandainya ide atau cara yang digunakan oleh
karyawannya tersebut tidak berhasil, maka dia tetap membantu untuk
membantu dalam penyelesaiannya.

Demikian juga dengan karyawan yang ada di PT. Kereta Api (persero)
Divisi Regional Il Sumatera Barat, dari hasil diskusi yang di lakukan dengan
beberapa orang karyawan, bahwa selama mereka bekerja disana sebenarnya
perusahaan telah mencoba untuk menerapkan kebijakan untuk meningkatkan
pelayanan jasa dan memperhatikan kondisi serta kebutuhan karyawannya,
dengan melakukan upaya-upaya seperti peningkatan iklim/suasan perusahaan
agar lebih kondusif. Sehingga karyawan dapat bekerja dengan optimal dan
profesional. Iklim organisasi perusahaan yang menyenangkan akan

memberikan dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih giat sehingga
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memberi peluang bagi karyawan untuk bekerja sesuai dengan tuntutan
kerjanya. Iklim organisasi yang baik dan menyenangkan membuat karyawan
merasa betah dan terdorong untuk bekeja lebih tekun. Sebaliknya iklim
organisasi perusahaan yang tidak baik membuat karyawan kurang merasa
bergairah dalam bekerja sehingga dapat menyebabkan hasil kerjanya tidak
optimal.

Diatara kebijakan yang telah dilaksanakan tersebut tentunya perusahaan
ini belum sepenuhnya dapat menjalankan dengan baik dan sesuai dengan yang
diharapkan. Misalnya adanya permasalahan yang terjadi dalam pengendalian
perusahaan ini yaitu adanya ketidak sesuaian dalam penempatan posisi kerja
karyawan yang sesuai dengan kemampuan atau keterampilan kerja yang
dimilikinya, sehingga karyawan mengalami sedikit kesulitan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diamanahkan kepada mereka (sumber : hasil
wawancara dengan salah seorang karyawan PT. Kereta Api (persero) Divisi
Regional 1l Sumatera Barat). Karena untuk menciptakan kondisi atau iklim
perusahaan yang kondusif sehingga dapat memberikan suplemen motivasi
kerja yang dibutuhkan karyawan untuk meningkatkan kinerjanya tentunya
sangat dibutuhkan manajemen pengelolaan yang bermutu dan sesuai standar
internasional. Untuk mengukur kinerja karyawan tersebut digunakan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yang telah disusun oleh
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia. Standar
kompetensi merupakan ukuran atau patokan tentang pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang harus dimiliki seseorang untuk
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mengerjakan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan unjuk kerja yang
dipersyarakatkan. Standar kompetensi tidak berarti hanya kemampuan
menyelesaikan suatu tugas, tetapi dilandasi pula bagaimana serta mengapa
tugas itu dikerjakan. Dengan kata lain, standar kompetensi meliputi faktor-
faktor yang mendukung seperti pengetahuan dan kemampuan untuk
mengerjakan suatu tugas dalam kondisi normal di tempat kerja serta
kemampuan mentransfer dan menerapkan kemampuan dan pengetahuan pada
situasi dan lingkungan yang berbeda.

Tim penyusun standar kompetensi terdiri dari para pakar dan masukan
dari pelaku usaha (Industri) serta lembaga pendidikan dan pelatihan. Sehingga
dapat dipastikan standar kompetensi yang disusun dapat sesuai dengan
kualifikasi yang dibutuhkan oleh industry/perusahaan dan ekuivalen dan
kesetaraan dengan standar-standar relevan yang berlaku pada sektor industri di
negara lain bahkan berlaku secara internasional sehingga akan memudahkan
tenaga-tenaga profesi Indonesia untuk bekerja di manca negara. Dengan
adanya SKKNI ini memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam mengelola
dan mengukur Kinerja karyawannya sehingga perusahaan dapat menentukan
dan melaksanakan langkah-langkah pembinaan dan pengembangan karyawan
guna menjaga agar perusahaan selalu memperoleh orang yang tepat dalam
menduduki suatu posisi.

Dari uraian di atas perlu diadakan penelitian untuk mengungkapkan

kinerja karyawan lulusan SMK Jurusan Listrik dan kontribusinya terhadap
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peningkatan kinerja karyawan di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional 11

Sumatera Barat.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1.

Masih rendahnya Kkinerja karyawan yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan kejuruan yang menjadi handalan pemerintah dalam

menghasilkan tenaga kerja yang profesional.

. Banyak pihak, terutama dunia usaha dan industri sebagai pihak pemakai

tenaga kerja tamatan SMK Jurusan Listrik, merasa tidak puas terhadap
mutu tamatan SMK Jurusan Listrik.

Belum sepenuhnya PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional 1l Sumatera
Barat dapat melaksanakan pengelolaan organisasi perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawannya sesuai dengan Standar Kompetensi

Kerja Nasional Indonesia.

C. Pembatasan Masalah

Untuk memperoleh gambaran dan substansi yang jelas tentang ruang

lingkup penelitian, maka penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada:

pertama, kinerja karyawan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan

Listrik yang bekerja di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera

Barat dengan menggunakan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

(SKKNI) Sektor Listrik sub Sektor Ketenagaan Listrik Bidang Pemanfaatan
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Instalasi Tenaga Listrik dengan batasan pembahasan hannya 2 sub bidang
dari 5 sub bidang yang ada di dalam SKKNI yaitu sub bidang operasi dan sub
bidang pemeliharaan yang termasuk dalam urauan kerja karyawan disana.
Kedua, faktor iklim organisasi perusahaan. Faktor tersebut, berdasarkan hasil
pra survei yang dilakukan di PT. Kereta Api (persero) Divisi Regional Il
Sumatera Barat diduga mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Iklim organisasi perusahaan yang menyenangkan akan memberikan
dorongan kepada karyawan untuk bekerja lebih giat sehingga memberi

peluang bagi karyawan untuk bekerja sesuai dengan tuntutan kerjanya.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah yang dikemukakan di atas maka masalah pada penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kinerja karyawan lulusan SMK Jurusan Listrik di PT.
Kereta Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat?
2. Bagaimana kontribusi iklim organisasi perusahaan terhadap Kkinerja
karyawan lulusan SMK Jurusan Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi

Regional 1l Sumatera Barat?

E. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
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1. Mengetahui kinerja karyawan lulusan SMK Jurusan Listrik di PT. Kereta
Api (persero) Divisi Regional Il Sumatera Barat.

2. Mengetahui kontribusi iklim organisasi perusahaan terhadap Kkinerja
karyawan lulusan SMK Jurusan Listrik di PT. Kereta Api (persero) Divisi

Regional 11 Sumatera Barat.

F. Manfaat Penelitian

Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan dalam upaya pendayagunaan Sumber Daya Manusia (karyawan)
secara efektif sehingga dapat mendukung pencapaian sasaran perusahaan.
Dengan terungkapnya Kkinerja karyawan ini, maka perusahaan dapat
menentukan dan melaksanakan langkah-langkah perbaikan pada kondisi iklim
perusahaan yang lebih kondusif serta memberikan pembinaan dan
pengembangan karyawan agar perusahaan memperoleh orang yang tepat
dalam menduduki suatu jabatan.

Untuk lembaga pendidikan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan,
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pengelola dalam
pengembangan kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan Jurusan Listrik.
Dengan terungkapnya kinerja karyawan melalui penelitian ini, maka Sekolah
Menengah Kejuruan akan memperoleh gambaran tentang karateristik tenaga
kerja, khususnya yang menyangkut kinerja lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan Jurusan Listrik, sebagai masukan untuk menyusun program

peningkatan ketepatan penyiapan lulusan kedepannya.
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